85. Aku Saja yang Melamarnya 


Ge 


E “Han Naomi... kau kenapa?” 


Theo bertanya dengan nada khawatir setelah 
melihat mata Naomi memerah. Naomi 
menutup matanya rapat-rapat untuk 


mencegah air matanya jatuh, tapi justru 
karena hal itu air matanya yang hangat 
mengalir tanpa bisa dihentikan. 


Sa 
"5 “Apa ada masalah?” 


Theo yang bingung melihat kondisi 
kekasihnya itu bertanya dengan nada makin 
khawatir. Naomi tidak ingin membuat Theo 
khawatir, tapi kini ia malah menambahkan 
beban ke pundak Theo yang sudah sangat 
kelelahan. Di sela-sela tangis yang tak 
kunjung reda, Naomi memberikan jawaban 
untuk mengurangi kekhawatiran Theo. 


& “Selama ini... kau pasti sangat 
kesusahan, ya.” 


Di dalam mobil yang sempit, pernyataan 
Naomi itu membuat Theo berhenti bernapas 
barang sekejap. Mungkin Theo akan 
langsung menghindari percakapan ini, tapi 
Naomi tidak peduli. Ia tetap melanjutkan 
kata-katanya. 


ADA “Aku baru dengar kalau akhir-akhir ini 
kau sedang menjalani hari-hari yang 
sangat menyulitkan. Dibanding 
karyawan lain, kaulah yang paling 
berdedikasi urusan pekerjaan. Tak 
heran kalau kau jadi merasa sangat 
kesal.” 


GD“ » 


— 
À) “Kau pasti butuh orang untuk 
mendengarkan ceritamu... maaf karena 


aku nggak bisa menjadi orang itu.” 


Theo tak kuasa berbicara sesaat setelah 
mendengar permintaan maaf yang tulus dari 
Naomi. Namun, bukan berarti pria itu sengaja 
mengabaikan atau menghindari Naomi. Theo 
hanya ingin menyembunyikan kelemahan 
yang sebenarnya sudah Naomi ketahui. 


D. 


¿= “Nggak ada apa-apa.” 


< 


Jawaban yang ia berikan adalah 
kebohongan. Mata Naomi yang terlihat 


berkilau karena airmata, kini menatap Theo. 


ED Theo...” 


.- “Aku baik-baik saja. Perusahaan selalu 
memberiku tugas-tugas sulit. Sekarang 
pekerjaanku berkurang bukan karena 
ada masalah. Sekarang memang lagi 
nggak banyak pekerjaan untukku. Itu 


saja.” 
2 “Aku nggak tahu apa yang dikatakan 


orang lain, tapi nggak terjadi apa-apa 
padaku.” 


Kata-kata yang Theo ucapkan dengan 
tergesa-gesa itu terdengar seperti alasan 
belaka. Naomi makin sedih melihat Theo 


yang seperti itu. Ia mengeratkan 
genggamannya pada tangan Theo. Mendapat 
perlakuan penuh dukungan itu, Theo kembali 
buka mulut. 


S3 r i 
¿=| “Jadi... jangan merasa bersalah 


< 


padaku.” 


Mendengar kalimat berikut yang Theo 
ungkapkan dengan serius, Naomi sadar 
bahwa yang ingin Theo ucapkan bukan 
alasan, melainkan penghiburan. Seperti 
biasa, Theo selalu peduli pada perasaan 
Naomi, bahkan dalam keadaan memalukan 
seperti ini. Padahal Theo sendiri tidak 
mendapat penghiburan yang layak atas 
kesulitan yang sedang menimpanya. 


CI “Jangan bilang begitu.” 


Naomi menghentikan Theo yang berucap 
penuh kasih sayang. Wanita itu langsung 
memeluk Theo yang terlihat kelelahan. 


À) “Aku harap kau bisa marah atau 
mengeluh sesukamu karena sedang 


kesulitan.” 


GD. « 


CI “Nggak masalah kalau kau nggak 
sempurna. Nggak masalah kalau kau 


menampakkan sisi lemahmu. Jangan 


menahannya hanya karena aku....” 


CD.» 


5s” “Bersandarlah padaku. Aku ingin 
menjadi orang yang bisa kau jadikan 
sandaran.” 


Theo menelan ludah sejenak saat mendengar 
kata-kata Naomi yang tulus, lalu 
menundukkan kepala. Tindakannya itu terlihat 
seperti sedang menolak tawaran Naomi, 
membuat hati wanita itu sakit. Namun, tak 
lama kemudian Theo kembali mengangkat 
kepala dengan bibir menyunggingkan 
senyum, seperti yang biasa ia lakukan. 


2 “Bukan karena kau aku jadi begini. 


Justru berkat kau aku bisa bertahan.” 


Theo mengatakan sesuatu yang tak terduga. 


ED “Theo...” 


Kata-kata Theo yang tulus membuat mata 
Naomi agak bergetar. Theo menatap 
kekasihnya dengan mata yang menyiratkan 
senyuman. la pun melanjutkan kata-katanya. 


ca 


Pa 


“Biasanya aku nggak bisa menahan 
emosi dan langsung marah. Tapi berkat 
kau, aku bisa bertahan. Aku juga bisa 
menekan perasaanku yang ingin 
menghancurkan semuanya. Ini juga 
berkat dirimu.” 


“Aku bisa bertahan sampai saat ini, 
semua karena dirimu. Mana mungkin 


aku bisa mengeluh.” 


“Aku sangat berterima kasih padamu. 
Berterima kasih sehari penuh pun 


rasanya masih kurang.” 


Theo mengangkat tangannya perlahan untuk 
mengelus pipi putih Naomi dengan hati-hati. 
Tangan dingin Theo memberikan kehangatan 
di kulit Naomi. Setelah merasakan 
kehangatan itu, kecemasan di hati Naomi 
akhirnya mereda. Namun alih-alih 
mengembuskan napas lega, air mata Naomi 
kembali berdesakan keluar. Suhu tubuh Theo 
yang hangat membuat mata Naomi makin 
memerah. Kali ini pun Naomi merasa justru 
Theo yang menghiburnya, bukan sebaliknya. 
Wanita itu bertanya di sela-sela isakannya. 


À; “Kau benar-benar baik-baik saja?” 


“Ya, aku baik-baik saja.” 


& “Bilang kalau kau nggak baik-baik saja. 
Aku akan melakukan apa pun 


semampuku.” 


2 “Tetaplah di sampingku selamanya. Aku 


hanya butuh satu itu.” 


Permintaan Theo agar Naomi berada di 
sampingnya adalah harapan terdalam dari 
pria itu. Kalau wanita yang sangat Theo 
dambakan ini setia di sisinya, pria itu yakin 
bisa menghadapi badai apa pun yang 
menghantamnya. Naomi yang paling 
memahami hal itu pun sontak mengangguk 
setuju sambil menyeka air matanya. Dalam 
hati, wanita itu membulatkan tekad. la akan 
selalu berada di samping Theo selamanya, 
seperti yang diinginkan pria itu. Meski 
misalnya suatu saat nanti hati Theo berubah 
dan meminta Naomi untuk menjauh, Naomi 
akan mengingat hari ini dan tidak akan 
pernah meninggalkan pria itu sendirian. Tepat 


pada saat itulah Naomi teringat pada 
alasannya menemui Theo. Sebenarnya 
Naomi bisa bertanya saat mereka makan 
malam, tapi ia pikir sekarang adalah waktu 
yang paling tepat. Ya, Naomi sangat yakin 
akan apa yang mau ia katakan. Wanita itu 
merasa tidak ada salahnya ia mengatakan 
apa yang ada dalam hatinya. Setelah 
memantapkan hati, Naomi buru-buru 
mengusap matanya yang basah, lalu kembali 
menatap kekasihnya. 


À; “Kalau ingin menjadi orang yang 
berada di sisimu selamanya, sepertinya 
aku harus mengatakan ini....” 


“ ” 


CE “Apa aku boleh mengatakannya di sini, 
sekarang juga?” 


la bertanya pada Theo dengan penuh 
kesungguhan. Dipikir-pikir berapa kali pun, 
hanya ada satu kata yang bisa membuat 
Naomi terus berada di samping Theo, yaitu 
pernikahan. Ya, 'kan? Ataukah Theo berharap 
terlalu jauh? Benarkah Naomi memang 
berniat melamar Theo? Karena pikirannya 
mulai ruwet, Theo hanya bisa 
menganggukkan kepala. Tatapannya penuh 
rasa gelisah. Naomi terus melihat ke arah 
Theo, lalu mengucapkan kalimat yang 
membuat Theo bingung. 


À; “Meski belum lama pacaran, kita sudah 
sangat lama saling kenal. Yah, 
walaupun nggak akrab.” 


“...Jadi?” 


À; “Jadi... aku selalu ingin menjadi 
kekuatan bagimu dan ingin selalu 
berada di sampingmu....” 


Saat Naomi bilang begitu, jantung Theo jadi 
berdebar makin kencang, seakan nyaris 
meledak. Theo berusaha untuk tidak 
berharap lebih, tapi dalam suasana seperti 
ini, hanya ada satu pengakuan yang terpikir 


olehnya. 


Jangan-jangan Han Naomi mau 
melakukannya duluan... ? 


Theo menelan ludah dengan mata 
membelalak. Naomi terlihat lebih tegang 


dibandingkan biasanya, membuat Theo 
makin percaya bahwa ekspektasinya benar. 
Kalau Naomi benar-benar akan melamarnya, 
berarti Theo kalah cepat karena 
sesungguhnya pria itu ingin mengatakannya 
terlebih dulu. Mengingat situasi saat ini 
sungguh tak terduga, apa sebaiknya Theo 
menerimanya saja? Apalagi sudah sejak dulu 
Theo memilih Naomi sebagai wanita terakhir 
dalam hidupnya. 


€ “adi...” 


Lamarlah aku sesering yang kaumau. Aku 


akan menerimamu tanpa ragu. 


ADA “Apa kau mau pergi ke Pulau Jeju 
bersamaku?” 


e Aa 


“Tentu saja!” 


Theo langsung menjawab pertanyaan Naomi 
tanpa berpikir. Setelah menjawab, barulah 
Theo memikirkannya lamat-lamat. Yang 
barusan Naomi ucapkan agak di luar 
ekspektasi pria itu. Pulau Jeju.... Theo 
mengira Naomi akan melamarnya, tapi 
kenapa wanita itu malah mengajaknya ke 
Pulau Jeju? Bagi Theo, ajakan Naomi untuk 
pergi ke Pulau Jeju sudah mendekati 
lamaran, walau ia tak menyangka akan begini 
skenarionya. Mendengar jawaban spontan 
Theo, Naomi tersenyum. la kembali bertanya 


pada Theo yang diam-diam agak kecewa 


karena harapan yang terlalu tinggi. 


À; “Kau benar-benar ingin berlibur, ya?” 
CD sah...” 
b d 


AD “Syukurlah. Aku sempat khawatir, takut 
kau nggak punya waktu atau nggak 


ingin pergi.” 
Sa 
E “Nggak, kok....” 
AD “Beritahu aku kapan kau bisa pergi. 


Aku akan menyesuaikannya dengan 
jadwal kerjaku! Pokoknya beritahu aku 
hari ini!” 


Mata Naomi berbinar membayangkan acara 
lamaran di kapal pesiar mewah yang akan ia 
lakukan. Theo yang sama sekali tidak 
mengetahui rencana rahasia itu hanya 
mengangguk lemah. Ah, tadi Theo sempat 
lupa diri, tak ingat kalau ia sering tak bisa 
mendapatkan apa yang ia harapkan. la terlalu 
percaya diri hanya karena belakangan ini 
hal-hal baik selalu terjadi padanya. Padahal 
ia sudah susah payah menahan debaran di 
dadanya, juga telinganya yang memerah. 
Sial. 





O “Kalian tidak mau menyingkir?! Saya 
ibu kandung Kang Taejoon!” 


Di lobi Panti Jompo Gangneung terdengar 
teriakan tajam dari seorang wanita. Suaranya 
memenuhi tempat yang sepi itu. Orang yang 
membuat keributan dengan pikiran 
berkecamuk itu tak lain tak bukan adalah 
CEO Seo Miran. la sedang mencari Taejoon. 


“Anda tidak boleh bertingkah seperti ini, 
demi keselamatan pasien!” 


“Pasien tersebut tidak mau menerima 
kunjungan! Kami tidak bisa secara 


P 


paksa menyeretnya keluar 


Para perawat memegangi tangan CEO Seo 
Miran, berusaha menghentikannya dengan 
sekuat tenaga. Namun, CEO Seo Miran tidak 
kunjung tenang. Tempat itu terlihat sangat 
lusuh, bahkan untuk disebut panti jompo pun 
tak layak karena lebih mirip kamp 
pengungsian. la benar-benar tidak rela 
meninggalkan Taejoon di tempat ini barang 
sedetik pun. 


“Apa benar anakku baik-baik saja?! 
Kenapa kalian melarangku 


menemuinya?!” 


“Saya sudah bilang berkali-kali kepada 
Anda, yang tidak mau menerima 
kunjungan Anda adalah dokter dari 
pasien itu sendiri!” 


“Kalau begitu, aku harus melihat 
anakku dengan mata kepala sendiri! 
Aku harus benar-benar memastikan 
Taejoon baik-baik saja!” 


Mendengar teriakan yang makin kencang itu, 
akhirnya semua pegawai dan pasien panti 
jompo berkumpul di lobi. Namun makin 
ditahan, CEO Seo Miran makin mengamuk. 
la tak memedulikan tatapan orang-orang 
yang tertuju kepadanya. 


O “Lepaskan! Sudah kubilang lepaskan! 


Aku mau menemui anakku!” 


Tepat saat itu, seseorang muncul. 


“Meski ibunya, Anda tidak bisa 
menemui Sunwoo Taejoon ssi.” 


Terdengar suara berat seorang wanita paruh 
baya dari arah belakang CEO Seo Miran. 
Pandangan CEO Seo Miran yang tajam 
langsung tertuju ke arah sana. 


O “..Apa?” 


Wanita paruh baya itu mengangguk sedikit 
untuk menyapa CEO Seo Miran, lalu 
memperkenalkan diri 


“Saya direktur rumah sakit ini. Saya 
juga yang bertugas merawat Sunwoo 
Taejoon ssi.” 


O “Jangan tambahkan nama keluarga 
kotor itu... di depan nama Taejoon.” 


CEO Seo memberi peringatan. Namun, sang 
direktur terus berbicara dengan ekspresi 
santai. 


“Saya mengetahui beberapa masalah 
yang dialami Taejoon ssi melalui 
konsultasi. la sangat lelah, baik secara 


mental maupun fisik. Tapi, Seo Miran 


SSi.... 


“Apa Anda tahu bahwa semua 
kecemasan dan obsesif-kompulsif yang 
dirasakan Taejoon ssi itu berasal dari 
Anda?” 


“Diam....” 


“Taejoon jadi lebih stabil setelah 
menjauh dari Anda. Sekarang Anda 
ingin menemuinya? Saya tidak bisa 
memberikan izin demi kebaikan 


pasien.” 


“Sudah kubilang, tutup mulutmu kalau 
tidak tahu apa-apa!” 


CEO Seo berteriak dan melawan perawat 
yang menahannya. Lalu ia mendekati direktur 
rumah sakit dengan tatapan terluka. Wanita 
itu terlihat bak bom waktu berjalan sehingga 
tak ada seorang pun yang berani 
menghentikannya. CEO Seo terus mendekat 
ke arah sang direktur, menatap lurus-lurus ke 
matanya, baru kemudian buka mulut. 


O “Kaupikir kau akan mendapatkan 
keuntungan kalau menjadi anjing 
peliharaan Ketua Seo?” 


O “Kau salah. Yang berkuasa itu aku. Aku 
bisa menghancurkan bangsal 
kesehatan mental yang seperti penjara 
ini dalam sekejap.” 


Ancaman CEO Seo Miran terdengar penuh 
permusuhan. Para perawat yang ketakutan 
menatap direktur rumah sakit dengan wajah 
gelisah. Alih-alih merasa takut, direktur itu 
terus menatap CEO Seo tanpa gentar dan 
menjawab dengan nada tegas. 


“Seo Miran ssi. Saya dokter, bukan 
anjing peliharaan siapa pun. Sebagai 
dokter, sudah menjadi tugas saya untuk 
menjauhkan pasien dari sosok yang 
berbahaya.” 


Q “Hah... Sosok yang berbahaya?” 


“Taejoon ssi membutuhkan tempat 
untuk berlindung. Karena itu dia masuk 
ke tempat ini tanpa paksaan. Saya 
menduga Anda ingin memaksanya 
keluar agar bisa mempertahankan dia 
dalam pelukan Anda.” 


Kata-kata yang diucapkan direktur rumah 
sakit terasa bak duri, tajam menusuk hati 
CEO Seo. la ingin segera membungkam 
mulut sang direktur agar tak bisa bicara lagi, 
tapi kedua tangannya sama sekali tak bisa 
digerakkan. Direktur memanfaatkan 
kesempatan itu untuk mengungkapkan semua 
fakta yang ada agar CEO Seo tahu hal yang 
sebenarnya. Soal kenyataan yang selama ini 
sengaja diabaikan oleh ibu kandung Sunwoo 
Taejoon itu. 


“Saat mengobrol dengan Taejoon ssi, 
saya jadi tahu Anda adalah ibu yang 
akan mengorbankan apa pun demi 
Taejoon ssi.” 


“Tapi apakah Anda tahu, tindakan itu 
malah membuat Taejoon ssi terisolasi 
dari dunia luar?” 


“Selama ini Anda telah membuat 
Taejoon ssi terisolasi hingga tidak ada 
yang bisa mendekatinya. Tapi sekarang 
Anda merasa sangat kasihan padanya 
karena dia berada di sini sendirian?” 


Tidak, aku tidak mengisolasi anak itu. Jelas 
sekali CEO Seo ingin mengatakan sesuatu, 
tapi bibirnya tak kuasa bergerak. Itu karena 
hati nurani menahannya untuk melontarkan 
dalih yang sudah ia siapkan, tapi kemudian ia 
teringat akan penderitaan Taejoon. Direktur 
rumah sakit menatap CEO Seo dengan 
penuh kasih, lalu lanjut berbicara dengan 
nada agak melembut. 


“Sebagai dokter yang menangani 
Taejoon ssi, saya belum tahu apa yang 
dia perjuangkan. Apa yang 
membuatnya merasa sangat cemas 


dan amat lelah.” 


“Namun saat ini Taejoon ssi 
membutuhkan orang yang dapat 
memercayai dan bergantung padanya, 
bukan orang yang menjaganya. 
Maksud saya, dia membutuhkan orang 
yang bisa memberinya dukungan 
dalam bentuk dan kondisi apa pun.” 


Saat mendengar penjelasan itu, CEO Seo 
langsung teringat pada wajah anak yang 
bagaikan duri dalam daging bagi 
kehidupannya. 


“Saya bicara begini karena khawatir, 
bukan bermaksud mengatakan Seo 


Miran ssi adalah ibu yang buruk. Saya 
hanya....” 


“..berharap Anda akan menilai dan 
bertindak dengan benar demi Sunwoo 
Taejoon ssi.” 


Pikiran CEO Seo mendadak kosong saat 
mendengar kalimat terakhir dari direktur 
rumah sakit. CEO Seo tidak bisa memberikan 
jawaban apa pun, tapi satu kesadaran hadir 
dalam benaknya. Bisa jadi yang ia lakukan 
selama ini bukan untuk kepentingan Taejoon. 
la hanya ingin Taejoon tidak kesakitan. Ia 
hanya ingin Taejoon tidak terluka. Dan ia 
hanya ingin Taejoon tidak terpuruk. Mungkin 


kecemasan dan keinginan yang CEO Seo 


tujukan bagi Taejoon adalah bagian dari 
keserakahannya sendiri. Mungkin CEO Seo 
hanya mengejar cahaya seperti lalat capung 
yang hanya hidup sehari dan tak bisa melihat 
masa depan Taejoon. Ia baru menyadari 
kenyataan ini sekarang, setelah semuanya 
terlambat. 


xxx 


EC u . , 
E Saya pesan satu Ice Americano.” 


Saat ini sudah larut malam. Setelah 
mengantar Naomi pulang, Theo memesan es 
kopi di kafe dekat rumahnya. Makan malam 
Theo bersama Naomi berakhir hangat. Theo 
juga hampir melupakan masalah yang 


menimpanya. Namun, ada sesuatu yang 
masih mengganjal di hati Theo. Satu kejadian 
itu tak bisa lepas dari pikirannya. 


ADA “Meski belum lama pacaran, kita sudah 
sangat lama saling kenal. Yah, 


walaupun nggak akrab.” 


2 “Jadi... aku selalu ingin menjadi 
kekuatan bagimu dan ingin selalu 
berada di sampingmu....” 


Kata-kata yang mendadak Naomi ucapkan itu 
benar-benar menghibur Theo. Seolah sudah 
pasti wanita itu akan melamarnya duluan. Aku 
sudah lama mengenalmu dan ingin terus 


berada di sampingmu, jadi ayo menikah. 


Betul, 'kan? Bukan hal aneh jika kata-kata 
yang diucapkan selanjutnya adalah ajakan 
untuk menikah. 


AD "Kau mau pergi ke Pulau Jeju 
bersamaku?” 


Tapi, kenapa Naomi tiba-tiba mengajaknya ke 
Pulau Jeju? Tadi wanita itu bilang sudah lama 
mengenal Theo, ingin terus menjadi kekuatan 
dan ingin terus berada di samping pria itu. 
Apa dengan alasan seperti itu, orang-orang 
lantas mengajak kekasih mereka ke Pulau 


Jeju? 


2 ”Ba, baiklah. Jumat minggu ini aku 


akan cuti. Ayo pergi ke Pulau Jeju dari 
Jumat sampai Minggu.” 


Theo langsung menjawab, lengkap dengan 
tanggal pastinya. Namun, tak bisa dimungkiri 
Theo telanjur kecewa karena sempat 
berharap terlalu tinggi. Liburan ke Pulau Jeju, 
hanya berdua dengan Naomi. Theo sangat 
senang sampai merasa seolah tengah 
bermimpi. Tapi tetap saja, gara-gara harapan 
yang terlalu tinggi tadi, kebahagiaan yang kini 
ia rasakan jadi tak sebesar semestinya. 
Walau Theo bisa menghabiskan waktu 
makan malam yang menyenangkan dengan 
Naomi. Walau ia masih bisa mengantarkan 
Naomi pulang ke rumah setelah kencan 
mereka yang terasa sangat menyenangkan. 
Ya, semuanya seolah tak berarti karena Theo 


belum bisa melepaskan diri dari rasa kecewa. 
Sangat kecewa karena impiannya dilamar 
Naomi tidak menjadi kenyataan. Rasa sedih 
juga melingkupinya karena harus kembali ke 
rumah, sendirian tanpa Naomi. 


Aku ingin menikah! 


Theo tidak ingin terburu-buru, tapi 
keserakahan yang sudah tumbuh subur 
dalam hatinya tak bisa dihentikan begitu saja. 
la bahkan sudah bisa membayangkan 
bagaimana rupa anak-anak mereka kelak. 
Anak Theo dan Naomi. 


CO “Aku benar-benar gila.” 


“Ini Ice Americano yang Anda pesan.” 


Saat Theo masih bergelut dengan kemelut 
dalam pikirannya, kopi yang ia pesan 
akhirnya tiba. Theo mengangkat gelas kopi 
dingin itu, berniat langsung meminumnya 
dalam sekali tenggak untuk menenangkan 
hati. Namun tepat pada saat itu, iklan yang 
tertempel di cup holder kelas kopi sontak 
menarik perhatiannya. Saat membacanya, 
dada Theo berdebar kencang. “Lamaran di 
Jeju! Melihat laut indah dari kapal pesiar 
supermewah dengan perasaan cinta yang 
menggelora!” Kalimat dari iklan yang sudah 
melewati batas waktu pengundian itu seolah 
merupakan firman Tuhan yang langsung 
dibisikkan ke telinga Theo. “Kalau kau ingin 
melamarnya, lakukan saja, wahai manusia!” 


2 “Kapal pesiar mewah.... Baiklah. Aku 


masih punya dana untuk itu, jadi aku 
saja yang melamarnya.” 


Tadinya Theo datang ke kafe ini untuk 
menenangkan pikirannya yang kacau dilanda 
rasa kecewa karena terlalu berharap. Kini, 
seberkas harapan hadir. la segera melepas 
cup holder itu agar tidak basah, lalu 
memasukkannya ke saku. Memang benar 
Theo dan Naomi belum lama berpacaran, tapi 
pria itu sudah menyukai Naomi secara 
sepihak dalam waktu sangat lama. Semoga 
saja Naomi mau menerima lamarannya. 
Lamaran mewah dari Theo yang memendam 
rasa cinta selama sembilan tahun. 





